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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang profil peresepan obat antidiabetika 

oral pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di instalasi rawat jalan Rumah Sakit “Z’ 

Surabaya periode Maret 2021 – Mei 2021, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sediaan obat antidiabetika oral yang paling sering diresepkan dalam 

Formularium Rumah Sakit “Z’ Surabaya adalah sediaan Metformin 500mg 

dengan jumlah tanda R/ sebanyak 30 (9,12%). 

b. Berdasarkan jenis terapi peresepan obat antidiabetika oral menurut zat 

berkhasiat yang terbanyak adalah resep dengan kombinasi yaitu sebesar 137 

lembar resep (60,62%). Kombinasi obat antidiabetika oral berdasarkan 

jumlah zat berkhasiat yang paling sering diresepkan adalah kombinasi  

dari 2 zat berkhasiat yaitu sebanyak 116 lembar resep (84,67%). 

Kombinasi antidiabetika oral golongan biguanid+sulfonilurea yang paling 

sering diresepkan yaitu sebanyak 92 lembar resep (79,31%) dibandingkan 

dengan seluruh resep dengan terapi kombinasi 2 zat berkhasiat. 

c. Peresepan obat antidiabetika oral berdasarkan jenis obat yang lebih banyak 

diresepkan adalah obat dengan nama dagang dengan jumlah tanda R/ 

sebanyak 178 (54,10%).  
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B. Saran 

1. Diharapkan dilakukan evaluasi Formularium Rumah Sakit “Z” Surabaya 

terhadap pola peresepan obat antidiabetika oral yang sering diresepkan oleh 

dokter.  

2. Diharapkan dilakukan analisa ketersediaan obat antidiabetika oral sehingga 

kebutuhan stok obat antidiabetika oral dapat terpenuhi sesuai kebutuhan 

peresepan dokter. 

3. Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih lama 

serta dapat dilanjutkan dengan penelitian tentang evaluasi peresepan obat 

antidiabetika oral. 
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